BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Sepak Bola


Entah apa pun dan bagaimana pun orang  bicara tentang sepak bola, yang penting adalah gol. Sepak bola sangat eksis di semua negara, karena ia mampu menyedot perhatian masa, dan menggerakkan aneka sektor kegiatan manusia seperti bisnis, seni, transpor, busana, arsitektur, keamanan, organisasi, manajemen, dan lain-lain. Bagaimana itu semua bisa diterangkan? mungkin kita jadi penasaran ingin tahu seluk-beluk sepak bola terutama asal sepak bola itu sendiri.

Banyak orang bilang sepakbola itu berasal dari Inggris. Sebab pada awal sejarah, sepak bola dimulai akhir abad ke-19, saat itu di Inggris pada tanggal 8 Desember 1863 meresmikan Football Association dengan segala aturan mainnya di Freemasons Tavern, Great Queen Street, London. Kelahiran perhimpunan sepakbola Football Association tetap tak bisa jadi bukti untuk menyebutkan bahwa sepak bola berasal dari Inggris mengingat bukti-bukti sejarah sepak bola didunia . tetapi  sampai kini masih banyak orang mengira sepak bola berasal dari Inggris. Mengapa?

Di era jaya kolonialisme, Inggris jadi penakluk mendunia. Di semua kawasan jajahan penguasa adalah segalanya jadi bisa mendikte apa saja, termasuk olahraga.

Maka jika diajarkan sepakbola berasal dari Inggris, semua kawasan jajahan patuh. Itulah yang membuat Inggris dikenal sebagai negara asal sepakbola. Tapi kenyataannya sepak bola adalah hasil proses panjang peradaban yang bisa ditelusuri di banyak tempat di bumi sejak sebelum Masehi. 

Pada era Mesir purba,  sudah mengenal sepak bola dengan kain linen. Ini masih tersimpan di museum Inggris. Berbagai relief dinding di museum menunjukkan, permainan sepak bola juga sudah dikenal di peradaban Yunani purba disebut Episcuro. Pada relief itu terlukis anak muda memegang bola bundar dan memainkannya dengan paha. Sekitar abad kedua, Episcuro hijrah ke Roma dan peradaban Romawi menyebutnya Harpastum.

Konon Julius Caesar suka permainan sepak bola. Tapi Horatius dan Virgilius meremehkannya. Ovidius menyebut permainan itu brutal kasar mendekati biadab, maka tak cocok buat perempuan. Sampai abad ke-9 para intelektual era Yunani-Romawi tak sudi menyebut-nyebut permainan sepak bola, karena dianggap tidak bermutu. Tapi politik kolonial Romawi dalam rangka meluaskan kekuasaannya membawa serta permainan itu sampai ke Eropa luar daratan termasuk Inggris. 

Sebelum Masehi di peradaban Aztek Amerika Latin sudah mengenal sepak bola. Di Tiongkok permainan bola sudah dikenal sejak 206 SM, disebut Tsu Chu, dan tersimpan di dokumen militer setebal 25 bab, pada zaman Dinasti Han. Tsu berarti "menghantam bola dengan kaki''. Chu berarti "bola yang dibuat dari kulit dan diisi''. Juga diinformasikan, pada 50 SM Li Ju menulis tim sepak bola Tiongkok yang berlatih di Jepang. Permainan itu penuh variasi permainan kaki, semacam sepak bola. Pada abad ke-5 di Tiongkok terdapat permainan bola bundar diisi rambut. Tulisan Li Ju itu tersimpan di Museum Muenchen, Jerman.

Di Jepang  permainan sepak bola sudah dikenal sejak abad ke-8, permainan sepak bola itu disebut Kemari,  konon permainan itu masih eksis sampai sekarang. Bola itu bundar berisi udara, dibuat dari kulit kijang. Kemari itu bersangkut-paut dengan iman dan adat. Pemainnya delapan orang, berpakaian adat, bola tak boleh jatuh ke tanah, karena bola dianggap sebagai matahari, dan bola tersebut jatuh ketanah, akan terjadi bencana kegelapan.

2.2. Perkembangan Sepak Bola di Inggris

Di negara Inggris sepak bola berkembang antara abad ke-15 sampai ke-19 saat itu Football Association (FA) dibentuk. Rupanya pembentukan ini sangat tersendat dan suram. Ia dianggap haram di mata kekuasaan  dan berulang-ulang dilarang sebab dianggap kampungan, dan dijauhi dari lingkungan orang baik-baik maupun kaum bangasawan. 

Pada awal abad ke-19 Inggris mencatat sebagai pengolah sepakbola yang serius. Pada abad itu cukup banyak klub sepak bola di lingkungan sekolah meskipun masih penuh kontroversi. 

Pada pertengahan abad ke-19 aturan main sepak bola amat beragam, tergantung sekolah itu sendiri, sehingga kerap kisruh. Maka usaha mencari kesepakatan aturan main dicetuskan pada tahun1843 di Universitas Cambridge.

Mulai pada tahun1846 kesepakatan Cambridge dipakai secara meluas di Inggris. Lalu, sejarah bola di Inggris pun pada gilirannya memuncak dengan kelahiran Football Association pada 1863.

Bahkan sampai menjelang Football Association sebagai tonggak sejarah sepak bola dilahirkan, larangan sepak bola di Inggris masih berlangsung. Misalnya, pada 1847 di Derby dan pada 1860 di Ashbourne. 

Pada tahun 1966 Inggris menjadi tuan rumah sepak bola piala dunia dan memenangkan juara piala dunia untuk yang pertama kalinya. Pada  tahun 1996 Inggris menjadi tuan rumah sepakbola Piala Eropa, tetapi Inggris tidak berhasil menjadi juara.

2.3. Sistem Sepak Bola Liga Inggris Premier Division


Pada sepak bola Liga Inggris di Premier Division terdiri dari dua puluh tim yang akan bertanding. Dari  dua puluh tim tersebut, tiga tim terbawah yaitu peringkat delapan belas, sembilan belas, dan dua puluh turun atau terdegradasi ke Divisi Satu, sedangkan peringkat satu, dua dan tiga dari Divisi Satu naik atau promosi ke Premier Division. Bagi klub yang menduduki peringkat satu di akhir kompetisi Premier Division klub tersebut telah menjuarai  Premier League atau disebut dengan Juara Liga Inggris, dan bagi pemain yang telah mencetak gol terbanyak selama kompetisi liga ia akan mendapatkan gelar Top Score. Untuk peringkat satu, dua, tiga, dan empat ia akan masuk ke Liga Champion, sedangkan untuk peringkat lima, enam, dan tujuh, akan masuk Piala UEFA. Liga Champion adalah suatu liga yang diikuti oleh klub-klub sepak bola dari negara-negara di Eropa yang berada pada peringkat satu dan dua, tetapi untuk Liga Inggris, Italia, dan Spanyol berada pada peringkat satu sampai empat dan untuk Liga jerman berada pada posisi satu sampai tiga. Sedangkan Piala UEFA adalah suatu kejuaraan yang diikuti oleh klub-klub sepak bola Eropa yang berada pada peringkat tiga dan empat, tetapi untuk Liga Inggris, Italia dan Spanyol berada pada posisi lima, enam, dan tujuh dan untuk Liga Jerman berada pada posisi empat dan lima.   

 Pada musim kompetisi 2003-2004 tim yang bertanding terdiri dari Arsenal, Aston Villa, Birmingham, Blackburn, Bolton, Charlton, Chelsea, Everton, Fulham, Leeds, Leichester, Liverpool, Manchester City, Manchester United, Middlesbrough, Newcastle, Portsmouth, Southamton, Tottenham Hotspurs, dan Wolves.  

Dari klub-klub tersebut terdapat tiga klub yang baru promosi dari Divisi satu Liga Inggris ke Premier Division, klub tersebut adalah Portsmouth, Leichester, dan Wolves. Tiga klub ini promosi ke Premier Division menggantikan tiga klub yang terdegradasi ke Divisi satu liga Inggris yaitu West Ham, West Bromwich dan Sunderland. Untuk peringkat satu, dua, tiga, dan empat, yaitu Manchester United, Arsenal, Newcastle, dan Chelsea ia masuk ke liga Champion, sedangkan untuk peringkat lima, enam, dan tujuh, yaitu Liverpool, Blackburn, dan Everton ia akan mengikuti piala UEFA.

Liga Inggris Premier Division musim kompetisi 2003-2004 dimulai pada tanggal 16 Agustus 2003 dan berakhir pada tanggal 15 Mei 2004. 

2.4 Penjelasan  Tentang Borland Delphi


Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kaca mata pemakai. Karena Delphi merupakan pengembangan dari Turbo Pascal, maka perintah-perintah yang digunakan hampir sama dengan perintah-perintah yang digunakan hampir sama dengan perintah-perintah yang digunakan pada pemrograman Turbo Pascal.

2.4.1 Dasar-dasar Pemrograman Delphi

Secara umum dalam lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi Multi Window Single Document Interface (SDI). Satu window utama dalam Delphi mengatur beberapa window yang saling berhubungan, empat window akan muncul saat Delphi pertama kali dipanggil, yaitu:

1. Window Utama

Window utama merupakan pusat pengaturan didalam Delphi, dalam window ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menubar, Speedbar, Pallet komponen.

2. Window Object Inspector

Lokasi window ini biasanya dibagian kiri bawah, window ini memiliki dua buah halaman yaitu halaman Properties dan halaman Events. Halaman properties menampilkan semua property untuk obyek yang terpilih dalam window form, sedangkan halam events mendaftarkan semua even yang akan ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan.

3. Window Form

Untuk obyek yang baru window ini biasanya ditampilkan dengan judul “Form 1” dan terletak dibagian kanan atas window edit program. Windows form dipakai untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form
4. Window Editor Program

Window ini digunakan untuk menyunting program obyek pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit dalam proyek yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain cukup dengan klik pada Tab nama unit program yang bersangkutan yang ada dibagian bawah window ini. Secara default, saat pertama kali Delphi dipanggil window hanya berisi sebuah Tab untuk unit pertama.

2.4.2 Tipe Data Dalam Pemrograman Delphi

Didalam Boerland Delphi harus menggunakan tipe data yang dapat berfungsi seperti apa yang diinginkan. Tipe data dalam pemrograman Delphi adalah :

1. Tipe Bilangan Bulat

Tipe bilangan bulat pada Delphi dibagi menjadi Tipe Fundamental dan Tipe Generik. Perbedaan dua macam tipe ini terletak pada panjang bitnya. Jenis tipe bilangan bulat yaitu Shortint, Smallint, longint, Byte, Word, Integer, Cardinal. Kita dapat menuliskan bilangan bulat dalam format heksadesimal dengan cara menambahkan karakter $ didepanya.

2. Tipe Bilangan Real

Tipe data ini digunakan untuk jenis bilangan real. Selain bisa menampung bilangan bulat, tipe data ini juga dapat menampung bilangan dengan koma desimal. Seperti juga pada tipe data integer, tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-masing tipe memiliki perbedaan jangkauan data yang mampu menyimpanya, yang termasuk tipe data ini adalah Real, Single, Double, Extended, Comp, Currency.

3. Tipe Boolean

Tipe Boolean adalah tipe data yang hanya dapat bernilai benar atau salah. Tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana karena data yang disimpanya hanya dipresentasikan dua buah keadaan. Delphi menyediakan empat macam tipe Boolean, ByteBool, WordBool, LongBool.

4. Tipe Karakter

Tidak seperti tipe bilangan bulat atau bilangan real yang digunakan untuk menyimpan data bilangan, tipe karakter digunakan untuk menyimpan data alphanumeric. Tipe data karakter ini didesain hanya dapat menyimpan sebuah karakter dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe ini sebanyak 256 karakter.

5. Tipe String

Berbeda dengan tipe karakter string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan, tipe data yang termasuk tipe data string adalah Shortstring, Ansistring, String dan Widestring.

2.4.3 Pemrograman Berorientasi Obyek


Definisi suatu obyek tidak memerlukan istilah khusus dari pemrograman. Arti yang mudah dari sebuah obyek adalah sesuatu yang dapat melakukan hal-hal tertentu. Dalam Delphi contoh-contoh obyek adalah Button, Label Box, Field, dan lain-lain. Obyek adalah komponen-komponen untuk membuat sebuah aplikasi. Obyek dalam pemrograman Delphi ini diartikan segala yang terdapat didalam form, bahkan form itu sendiri dapat disebut obyek.


Pemrograman visual dapat membuat aplikasi yang langsung membuat obyek-obyek dilayar sebelum dijalankan. Dengan lingkungan pengembangan visual, obyek yang kita buat dapat langsung ditampilkan dilayar. Dalam Delphi obyek yang diletakan dalam sebuah form, maka secara otomatis akan dihasilkan kode program, dikompile untuk mendapatkan petunjuk kerja yang lebih cepat.

2.4.4 Pengertian Properti


Selain memiliki kemampuan untuk menanggapi even obyek Delphi juga memiliki properti. Dalam properti antara lain didapatkan informasi warna, lebar dan posisi dari sebuah obyek. Nilai dari tiap properti dapat mempengaruhi cara obyek ditampilkan atau dengan obyek bekerja.


Bagi sebuah obyek, properti mirip variable lokal dalam prosedur properti langsung berkaitan dengan obyek dan digunakan oleh proses-proses yang ada dalam obyek. Properti adalah atribut dari obyek yang menerangkan detail sebuah obyek. Mengubah properti hanya berpengaruh pada obyek tersebut, namun mengubah properti dengan sebuah variable lokal mengakibatkan properti proyek dapat diakses oleh obyek lain. Sifat dari obyek dapat diubah pada saat eksekusi atau pada saat didesain untuk mengubah propertinya.

2.4.5 Visual Component Library (VCL) dalam Borland Delphi


Sesuai dengan singkatanya VCL merupakan pustaka berisi komponen visual yang bisa digunakan untuk membangun aplikasi. Sebenarnya VCL tidak hanya berisi komponen visual, ada juga beberapa komponen yang bersifat non visual. VCL yang disertakan pada Delphi merupakan pengembangan dari OWL (Object Windows Library). Komponen-komponen VCL yang diletakan pada komponen pallet dibagi menjadi beberapa Tab yaitu :

1. Standart, berisi kontrol-kontrol standart milik windows.

2. Win 32, berisi kontrol-kontrol standart yang hanya dimiliki oleh windows 9x / NT.

3. Additional, berisi kontrol-kontrol tambahan dari Borland untuk melengkapi kontrol-kontrol standart milik windows.

4. Data Access, berisi komponen-komponen untuk menampilkan akses basis data pada aplikasi.

5. Data controls, berisi kontrol-kontrol untuk menampilkan tabel basis data.

6. Win 3.1, berisi kontrol-kontrol standart milik windows 3x.
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